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Abstrak

Pandemi COVID-19 mengubah sistem pendidikan di Indonesia menjadi sistem pembelajaran online.
Sebagai pendidik, guru harus mampu memahami situasi dan menyiapkan bahan ajar yang cocok agar
pembelajaran dapat terus berjalan secara optimal. Salah satu bahan ajar yang cocok digunakan saat
pembelajaran online yaitu E-LKPD. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa E-
LKPD virus berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan
dengan model 4-D yang terdiri atas Define, Design, Develop dan Disseminate. Parameter yang diukur yaitu
validitas, keefektifan dan kepraktisan. Validitas E-LKPD dinilai menggunakan instrumen lembar validasi
yang dilakukan oleh dosen ahli materi, dosen ahli pendidikan dan satu guru Biologi SMA. Keefektifan
diukur menggunakan hasil pretest dan post-test yang dianalisis dengan N-gain score serta analisis
ketercapaian aspek berpikir kritis. Sedangkan kepraktisan E-LKPD didapatkan melalui hasil respon siswa
menggunakan angket respon siswa. Hasil validasi E-LKPD memperoleh persentase sebesar 89,25% yang
dikategorikan sangat valid. Hasil keefektifan memperoleh N-gain score sebesar 0,84 dengan kriteria tinggi
dan ketercapaian aspek berpikir kritis dengan persentase 94,18% yang dikategorikan sangat Kkritis.
Sedangkan kepraktisan mendapatkan persentase 99% dengan kategori sangat praktis. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa E-LKPD virus berbasis PBL untuk melatih keterampilan berpikir Kkritis
dinyatakan sangat valid, praktis dan efektif sebagai bahan ajar untuk kelas X SMA. Dengan menggunakan
E-LKPD virus berbasis PBL dapat melatihkan dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, serta
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi virus. Selain itu pengembangan E-LKPD juga bisa
diterapkan pada materi yang lain.

Kata Kunci: E-LKPD, virus, Problem Based Learning, keterampilan berpikir Kritis.

Abstract

The COVID-19 pandemic has changed the education system in Indonesia into an online learning system.
As educators, teachers must be able to understand the situation and prepare teaching materials that are
suitable so that learning kept running by optimally. One of the suitable teaching materials for online
learning is E-LKPD. This research aims to produce teaching materials in the form of the form of Problem
Based Learning (PBL)-based virus E-LKPD to train the critical thinking skills of class 10" students that
are valid, practical, and effective. This study used a development research method with a 4-D model
consisting of Define, Design, Develop and Disseminate. The parameters measured were validity,
effectiveness, and practically. The validity of the E-LKPD was assessed using a validation sheet instrument
which was carried out by material expert lecturers, education expert lecturers, and one high school Biology
teacher. The effectiveness was measured using the results of pretest and post-test of students which was
then analyzed using the N-gain score and analysis of the achievement of critical thinking aspects. While the
practicality of E-LKPD was obtained through the results of student responses using student response
questionnaires. The results of the E-LKPD validation obtained a percentage of 89.25% was categorized as
very valid. The effectiveness of getting an N-gain score of 0.84 with high criteria and the achievement of
critical thinking aspects with a percentage of 94.18% was categorized as very critical. While practicality
gets a percentage of 99% which was categorized as very practical. From the research results, it can be
concluded that the form of PBL-based virus E-LKPD to train critical thinking skills is stated to be very
valid, practical, and effective as teaching material for class 10™ in senior high school. By using PBL-based
virus E-LKPD, it can train and improve students' critical thinking skills, as well as determine students'
mastery of virus material. In addition, the development of E-LKPD can also be applied to other materials.
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PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi di abad ke-21 dapat
dimanfaatkan dalam mendukung segala bidang

kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Teknologi
tercipta melalui perkembangan ilmu pengetahuan dalam
dunia pendidikan, sehingga dunia pendidikan layak
memanfaatkannya sebagai sarana pembelajaran (Lestari,
2018). Beberapa tahun terakhir, saat mewabahnya
COVID-19, teknologi juga gencar digunakan di seluruh
dunia termasuk di Indonesia dalam mendukung kegiatan
pembelajaran yang dilakukan dengan cara online.
Pelaksanaan pembelajaran online dimaksudkan agar dapat
menurunkan angka penularan dan penyebaran virus
SARS-Cov-2  (Salsabilah et al., 2020). Dalam
melaksanakan pembelajaran online memerlukan bantuan
perangkat smartphone atau komputer (Sadikin &
Hamidah, 2020).

Pembelajaran online memberikan tantangan tersendiri
bagi para guru untuk mengembangkan bahan ajar yang
inovatif, agar siswa mampu mengikuti pembelajaran
dengan optimal. Selain itu, guru harus mampu membaca
situasi serta mampu menyiapkan bahan ajar yang cocok
supaya siswa bisa lebih fokus dalam pembelajaran
(Sriwahyuni et al., 2019). Bahan ajar yang bisa
dikembangkan dan dibutuhkan dalam  kegiatan
pembelajaran diantaranya adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). LKPD adalah lembar kerja yang memuat
tugas-tugas serta beberapa aktivitas yang harus dilakukan
oleh siswa dalam pembelajaran untuk mengaplikasikan
ilmu yang telah didapatkan. Penggunaan LKPD juga
sangat diperlukan dalam mengetahui kemajuan belajar
siswa, ketercapaian dan penguasaan terhadap materi yang
diberikan (Widodo, 2017). Selama ini, siswa masih
banyak yang menggunakan LKPD konvensional dan
buku-buku yang berbasis cetak (Adilla et al., 2018).
Sejalan dengan pendapat Ariq & Fitrihidajati (2021) yang
menyatakan bahwa peserta didik masih menggunakan
buku cetak dalam kegiatan pembelajarannya di beberapa
sekolah.

Menurut pendapat Lathifah et al., (2021) penggunaan
buku maupun LKPD cetak masih belum efektif dan
kurang praktis. Adapun kekurangan dari LKPD cetak
antara lain beberapa LKPD cetak yang digunakan oleh
siswa menyajikan gambar berwarna hitam putih sehingga
sulit untuk dicermati oleh siswa. Selain itu, buku
pelajaran yang harus dibawa siswa lebih dari dua buku,
sehingga siswa merasa berat dan memerlukan ruang yang
banyak untuk menyimpan dan membawanya (Sriwahyuni
et al., 2019). Untuk itu perlu dikembangkan Lembar
Kerja Peserta Didik Elektronik agar pembelajaran

menjadi lebih mudah, efektif dan efisien (Suryaningsih &
Nurlita, 2021). E-LKPD memiliki beberapa kelebihan,
seperti menghemat ruang dan waktu agar kegiatan belajar
mengajar menjadi praktis dan efisien (Suryaningsih &
Nurlita, 2021), dapat ditambahkan gambar, video dan
animasi sehingga materi yang disampaikan lebih jelas dan
nyata (Amalia et al., 2022). Faradiba dan Rachmadiarti
(2020) menyatakan bahwa dengan menambahkan gambar
yang jelas dapat menarik minat belajar serta memudahkan
siswa untuk mempelajari materi yang diberikan.

Indonesia saat ini mengacu pada Kurikulum 2013.
Pada kurikulum ini, siswa dituntut memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi, diantaranya yaitu kemampuan
berpikir kritis (Ramdani & Badriah, 2018). Kemampuan
berpikir kritis menurut Patonah (2014) merupakan
aktivitas kognitif yang memanfaatkan kecerdasan dalam
melakukan suatu pekerjaan ataupun menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Menurut pendapat Suparni
(2020) berpikir kritis memuat beberapa kegiatan seperti
melakukan analisis dan interpretasi data dalam kegiatan
penemuan ilmiah. Kemampuan berpikir Kkritis seperti
membuat keputusan, berpikir logis dan menyelesaikan
permasalahan dengan baik merupakan kemampuan yang
dibutuhkan dalam meningkatkan sumber daya manusia
agar kelak menjadi manusia yang berilmu, kreatif, kritis,
dan mandiri dalam menghadapi perkembangan zaman
(Roswati, 2019) sehingga keterampilan berpikir kritis
penting untuk dilatinkan kepada siswa sebagai bekal di
masa mendatang. Ennis (2011) berpendapat bahwa ada
lima aspek dalam berpikir kritis, diantaranya adalah: (a)
memberikan penjelasan sederhana; (b) mengatur strategi
dan taktik; (c) membangun keterampilan dasar; (d)
menyimpulkan; dan (e) memberikan penjelasan lebih
lanjut (Ennis, 2011).

Keterampilan berpikir kritis pada siswa dapat
dilatihkan melalui penggunaan bahan ajar seperti LKPD
dalam membantu proses pencapaian aspek keterampilan

berpikir kritis (Adilla et al., 2018). Selain itu,
keterampilan  berpikir  kritis pada siswa dapat
ditumbuhkan dan dimaksimalkan melalui model

pembelajaran Problem Based Learning (Herzon et al.,
2018). Model pembelajaran PBL dicirikan dengan
melibatkan ~ suatu  permasalahan pada  kegiatan
pembelajaran yang akan diselesaikan oleh siswa, dengan
begitu siswa dituntut untuk membangun dan menemukan
pengetahuannya secara mandiri melalui rangkaian
kegiatan ilmiah, diantaranya membuat hipotesis,
menelaah suatu masalah, memberikan ide dan melakukan
penyelidikan (Ulhaqg et al., 2020). Menurut Fitri (2017)
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model pembelajaran PBL mampu menumbuhkan minat
siswa dalam membangun kemampuan intelektual.

Mata pelajaran Biologi cocok digunakan untuk
menerapkan model pembelajaran PBL. Hal ini
disebabkan karena biologi merupakan ilmu alam yang
permasalahannya sering ditemukan dalam kehidupan,
sesuai dengan model pembelajaran PBL yang didesain
berdasarkan permasalahan yang nyata dalam kehidupan
(Fitri, 2017). Materi pembelajaran yang diangkat pada
penelitian ini adalah materi virus, sebab permasalahan
mengenai  virus banyak ditemukan di kalangan
masyarakat, misalnya wabah COVID-19 yang terjadi
beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, diharapkan
siswa mampu menganalisis dan menemukan solusi pada
permasalahan yang diberikan. Selain itu materi virus
dianggap cukup sulit bagi siswa karena merupakan materi
yang abstrak dan sulit untuk digambarkan (Cahyoratri,
2018).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan E-LKPD virus berbasis Problem
Based Learning untuk melatih keterampilan berpikir
kritis siswa kelas X yang valid, efektif dan praktis.

METODE

Peneliti menggunakan jenis penelitian pengembangan
dengan model 4-D yakni Define, Design, Develop dan
Disseminate. Dalam tahapan Define (Pendefinisian)
peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu analisis
kurikulum  untuk  menentukan KI, KD dan
mengembangkan indikator pembelajaran, analisis peserta
didik untuk mengetahui kondisi awal sebelum mengikuti
pembelajaran, analisis tugas serta perumusan tujuan
pembelajaran. Untuk tahapan Design (Perancangan)
peneliti melakukan perancangan terhadap E-LKPD yang
disusun berdasarkan sintaks PBL dan aspek-aspek
berpikir kritis. Pada tahap Develop (Pengembangan)
peneliti  mengembangkan E-LKPD berbasis PBL
menggunakan web Liveworksheet. Pengembangan produk
dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari 2022 - Mei
2022 di Jurusan Biologi Unesa. Kemudian pada tahap
Disseminate (Penyebaran) peneliti melakukan uji coba
terbatas pada 15 siswa jurusan MIPA di SMA Al- Islam
Krian pada bulan Juni 2022 - Juli 2022.

Parameter yang digunakan pada penelitian ini diukur
berdasarkan hasil uji validitas, keefektifan dan
kepraktisan. Validitas produk dinilai oleh 2 dosen yaitu
ahli pendidikan dan ahli materi serta 1 guru Biologi SMA
dengan menggunakan lembar validasi yang dinilai
berdasarkan kriteria skala Likert dengan ketentuan skor 1-
4. Untuk menentukan persentase skor rata-rata yang
diperoleh digunakan rumus berikut ini:

Vol. 12 No. 1 Tahun 2023 Hal: 250-259

https://ejournalunesa.ac.id/index.php/bicedu

Jjumizh rata- rata skar

04H)= 0,
Persentase (%) R S—— x 100 %

(diadaptasi dari Riduwan, 2013)

Hasil persentase dapat dikonversikan dalam Tabel 1.
E-LKPD dinyatakan valid jika memperoleh persentase >
71%.

Tabel 1. Kriteria interpretasi persentase skor
(Riduwan,2013)

Skor Kriteria Interpretasi
1-50 Tidak Valid
51-60 Kurang Valid
61-70 Cukup Valid
71-80 Valid
81-100 Sangat Valid

Keefektifan produk dinilai berdasarkan ketuntasan
hasil belajar siswa dengan menggunakan hasil pretest dan
post-test. Kemudian ketuntasan nilai siswa dikonversikan
berdasarkan KKM sekolah. Apabila siswa memperoleh
nilai > 75 maka dapat dinyatakan tuntas. Nilai pretest dan
post-test dianalisis menggunakan metode N-gain score :

Nilzi post-test — Nilzi pretes
Nilai idea! — Nilai pretest
(diadaptasi dari Meltzer, 2002)

N - gain =

Berdasarkan perolehan N — gain score, hasilnya
dikategorikan sesuai dengan Tabel 2. E-LKPD berbasis
Problem Based Learning dikatakan -efektif apabila
memperoleh N-gain score > 0,3.

Tabel 2. Kriteria interpretasi N-gain score (Meltzer,

2002)

Nilai N — gain Kategori
0,70<g<100 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g=0,00 Tidak terjadi

peningkatan

-1,00<g<0,00 Terjadi penurunan

Selain itu, keefektifan juga diukur berdasarkan
analisis tercapainya aspek-aspek berpikir kritis. Adapun
aspek berpikir kritis dimuat dalam butir soal pretest dan
post-test. Untuk menentukan persentase aspek berpikir
kritis menggunakan rumus berikut ini:

Persentase % = Jumiah skor yang diperoleh
0 —_

———————————x 100 %
JUIMIAR SHOT MaKsImal

(Supriyadi, 2011)
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Hasil persentase aspek berpikir kritis kemudian
dikategorikan berdasarkan Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3. Kategori persentase kemampuan berpikir kritis
(Setyowati & Subali, 2011)

Skor Kriteria
Interpretasi
81,25 < X <100 Sangat Kritis
62,5<X<81,25 Kritis
43,75<X <625 Kurang Kritis
2500< X< Sangat Kurang
43,75 Kritis

Kepraktisan diukur berdasarkan hasil respon siswa
menggunakan lembar angket respon. Angket tersebut
disusun berdasarkan skala Guttman dengan kriteria “Ya”
atau “Tidak”. Apabila jawaban siswa “Ya” maka
didapatkan skor 1, namun jika jawaban siswa “Tidak”
maka didapatkan skor 0. Data hasil respon dihitung
berdasarkan rumus:

Jumizh ratarata skor

Persentase (%)= e W x 100 %

(diadaptasi dari Riduwan, 2013)

Hasil persentase kepraktisan yang diperoleh
kemudian dikategorikan berdasarkan Tabel 4. E-LKPD
dinyatakan praktis jika memperoleh persentase > 71%.

Tabel 4. Kriteria interpretasi persentase skor
(Riduwan,2013)

Skor Kriteria Interpretasi

1-50 Tidak Praktis
51-60 Kurang Praktis
61-70 Cukup Praktis
71-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini berupa bahan ajar E-LKPD
berbasis Problem Based Learning untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X yang valid,
efektif dan praktis. E-LKPD yang dihasilkan memiliki
beberapa komponen yaitu judul, batas waktu pengerjaan,
petunjuk pengerjaan, KD, indikator pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta tugas/latihan soal yang harus
dikerjakan siswa. E-LKPD dibuat menggunakan web
Liveworksheet. Web ini mampu menjadikan bahan ajar
konvensional/cetak menjadi bahan ajar berbasis
elektronik yang interaktif dan dapat diakses melalui
smartphone ataupun komputer. Lembar Kkerja peserta
didik elektronik juga dapat memuat video, audio, dan
gambar yang menarik serta mampu mengoreksi jawaban
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dan menampilkan nilai yang dihasilkan secara otomatis
(Nurbayani et al., 2021).

Pada penelitian ini menghasilkan dua E-LKPD. E-
LKPD 1 memuat tentang struktur dan varian virus,
sedangkan pada E-LKPD 2 memuat tentang penyebab
dan pencegahan penularan virus. Berikut disajikan
gambar E-LKPD yang dihasilkan.

LEMBAR KERJA PESERTA DEDE
ELEKTRONIK (E-LKPD)

Ny
Beemisis Protrtom Mased Lows mang \‘}

.

T s et @ bt et e Gy g

(©
Gambar 1. (a) Sampul depan, (b) Sintaks Problem Based
Learning pada E-LKPD, (c) Soal-soal yang
mencerminkan keterampilan berpikir kritis
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Sampul depan E-LKPD disajikan pada Gambar (a)
yang memuat judul, strategi pembelajaran, nama penulis,
dan jenjang sekolah. Sampul depan didesain dengan
perpaduan warna yang menarik serta memuat gambar
virus yang mencerminkan topik yang akan dibahas
didalamnya. Gambar (b) merupakan bagian isi dari E-
LKPD yang berisikan sintaks PBL, selain itu juga
disajikan sebuah video tentang suatu permasalahan yang
harus dicermati oleh siswa. Begitu pula dengan Gambar
(c) merupakan bagian isi dari E-LKPD yang memuat
soal-soal yang mencerminkan aspek berpikir kritis dan
harus dikerjakan oleh siswa.

Produk E-LKPD yang dikembangkan kemudian diuji
validitasnya oleh validator. Metode pengumpulan data
menggunakan lembar validasi yang pedoman penskoran-
nya dinilai berdasarkan kriteria skala Likert dengan skor
1-4. Hasil dari uji validitas ditunjukkan pada Tabel 5
berikut ini.

Tabel 5. Hasil validasi E-LKPD

Aspek Skor Persentase
V1|V2|V3

I. Kelayakan 37|36 ]| 4 94,3 %
komponen
penyajian

Il. Kelayakan 331]133]38 87,5 %
komponen isi

I1l. Kebahasaan | 3,8 | 3,0 | 3,5 86,1 %

IV. Kesesuaian 381]32]38 90 %
model
pembelajaran
PBL

V. Kesesuaian 3830138
dalam
melatih
keterampilan
berpikir kritis
Persentase keseluruhan aspek

88,3 %

89,25 %
(Sangat
Valid)

Hasil validasi E-LKPD berdasarkan skor keseluruhan
yang diberikan oleh validator memperoleh persentase
sebesar 89,25%. Berdasarkan persentase tersebut, E-
LKPD yang dihasilkan dinyatakan sangat valid. Aspek
kelayakan komponen penyajian pada E-LKPD yang
dikembangkan memperoleh persentase tertinggi yakni
sebesar 94,3%. Dari hasil tersebut mengindikasikan
bahwa E-LKPD disusun secara sistematis dan runtut.
Selain itu, tampilannya menarik serta mudah diakses.
Sejalan dengan Hidayah (2019) yang menyatakan bahwa
tampilan pada LKPD harus dibuat menarik dengan
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mengombinasikan warna, gambar, dan tulisan yang sesuai
agar siswa tidak mudah bosan/merasa jenuh.

Aspek kelayakan komponen isi mendapat skor
persentase sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil persentase
tersebut, maka aspek kelayakan komponen isi
memperolen  kategori  sangat valid. Hal ini
mengindikasikan bahwa E-LKPD yang dihasilkan sudah
mencakup materi dan soal-soal yang sesuai dengan topik
dan KD yang akan dicapai. Sejalan dengan penelitian
Rahmawati & Wulandari (2020) yang menyatakan bahwa
LKPD yang dihasilkan sudah mengacu pada KD yang
akan dicapai, serta berisi materi yang sesuai dengan teori
dan konsep. Selain itu dalam E-LKPD ditampilkan video
yang berkaitan dengan permasalahan nyata yang sedang
dihadapi oleh masyarakat, sehingga bisa menarik minat
belajar siswa. Menurut Ratnasari et al, (2014) dengan
mengaitkan permasalahan yang terjadi di masyarakat dan
lingkungan sekitar mampu melatih siswa dalam
mengembangkan gagasan dan ide baru yang kreatif dalam
merancang percobaan, memecahkan permasalahan, dan
membuat kesimpulan.

Pada aspek kebahasaaan memperoleh persentase
sebesar 86,1% yang menunjukkan bahwa penggunaan tata
bahasa pada E-LKPD yang dihasilkan mudah dipahami
oleh siswa. Selain itu juga memakai kalimat yang
sederhana, jelas dan mudah dimengerti. Menurut
pendapat Umbaryati (2016) penggunaan bahasa, susunan
kalimat dan kosa kata harus tepat agar mudah dimengerti
oleh siswa, serta penggunaan bahasa harus disesuaikan
berdasarkan tingkat kedewasaan siswa.

Persentase yang diperoleh pada aspek kesesuaian
model pembelajaran PBL adalah sebesar 90%. Hal
tersebut  menunjukkan  bahwa E-LKPD  sudah
mencerminkan sintaks PBL yang lengkap. Adapun
sintaks PBL terdiri dari lima tahap utama, diantaranya:
(1) Mengorientasikan ~ siswa pada  masalah,(2)
Mengorganisasikan kelompok belajar, (3) Membantu
penyelidikan individu/kelompok, (4) Mengembangkan
dan menyajikan suatu karya, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Umbaryati,
2016). Sedangkan pada aspek kesesuaian dalam melatih
keterampilan berpikir kritis memperoleh persentase
sebesar 88,3% yang menunjukkan bahwa soal-soal pada
E-LKPD sudah mencerminkan aspek berpikir Kkritis.
Astuti et al,(2018) berpendapat bahwa keterampilan
berpikir  kritis perlu dilatihkan dalam kegiatan
pembelajaran, agar siswa mampu memecahkan
permasalahan dengan menerapkan pengalaman belajar
yang diperoleh.

Berdasarkan hasil validasi, peneliti juga menerima
beberapa saran dari validator untuk melakukan perbaikan
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dan penyempurnaan terhadap E-LKPD agar menjadi E-
LKPD yang layak untuk diuji cobakan kepada siswa.
Adapun perbaikan dari E-LKPD dimuat dalam Tabel 6

berikut ini.

Tabel 6. Perbaikan E-LKPD berdasarkan saran dari

Vol. 12 No. 1 Tahun 2023

Hal: 250-259

https://ejournalunesa.ac.id/index.php/bicedu

Sebelum di-revisi

Sesudah di-revisi

kesesuaiannya

%Me-bdmsre

Memperbalkl smtaks
PBL agar sesuai dan

validator lengkap
Sebelum di-revisi Sesudah di-revisi
B - - 344 Menyelidiki fakta 3.4.4 Mengungiap fakea penw
ar K ompetensi Da I. menjelaskan permass 345 Melakukan upaya pence

Menganalisis st
Tulisan sulit terbaca karena

kombinasi warnanya
kurang kontras

34

34 Menguahas struktur
Memperbaiki kontras
warna antara
background dan tulisan

Indikator pada E-LKPD 2
kurang operasional

Memperbaiki indikator
agar sesuai dengan
aktivitas yang akan

dilakukan peserta didik

Indikator pembelajaran
belum termuat

g
!

1 S4 Menganalins srekier
1 kedasapan
]

!

1

I

44 Meldoskan Jospuete
Tedadigon terutama b

virukentnya

Menambahkan indikator
pembelajaran

h jumiah kasus AIDS terbanyak. Penular

25 terbuvalk Penualaran AIDS pada ibn

pekena seks-pelanggan/suami-ibg rumah

Beberapa kalimat pada B
orientasi masalah masih
ambigu

supranya (pelamgzan pekena s

Memberb'aiki kalimat
supaya lebih mudah
dimengerti

Penyakit AIDS fnen

Singkatan perlu diberikan
penjelasan

bab penularan virus HIV

Masih banyak typo pada E-

nypng disajikan

»ab penularan viru!

Memperbaiki penulisan
yang salah pada E-

(Acquared Immunodeficiency Syndn

ndax  mampu  melawan  agen  §
Menambahkan
kepanjangan dari
singkatan agar lebih jelas

x|

s

LKPD LKPD
Sumber : Sumber :
Ancaim, 2021, [engemal Varian § p——
—permtt Vorion Virws — outube
bitps. wwrw youtube comiwats] =5

Anonim sebaiknya tidak
digunakan sebagai sumber

Menggunakan nama
instansi pengunggah

Keefektifan E-LKPD dapat dilihat berdasarkan nilai
pretest dan post-test siswa. Pada soal pretest dan post-test
memuat aspek-aspek berpikir kritis. Dalam mengukur
keefektifan E-LKPD, peneliti menggunakan N-gain score
untuk menganalisis nilai yang didapatkan dari pretest dan
post-test. Hasil keefektifan dapat dicermati pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pretest dan Post-test siswa

informasi/pustaka video
(MEWS) ormvmastatasia % Onentasc Mmlah

-

y

Perlu dlperhatikan dalam
memilih jenis font agar E-
LKPD bisa lebih menarik

Mengubah jenis font E-
LKPD

nat peenss lahirmya vanan supdr,

ID-

, bagaimana vanan super

Pilihan kata perlu

_ " ely
muncuinva vanan supeg Vv
;enggan;l ;e;eraoa

kata agar lebih mudah

diperhatikan dipahami
MENGORGANISASEKAN KELOMPOK . @ Mengorgasinaskan K cboapok
uuu; n:\ m‘\muuv A ! K
| PENVELIDIKAN KELOMPOK g Belyee

Sintaks PBL perlu dlcek

Siswa Pretest Post-test N- | Krite-
ke- N!Ia TIT N!Ia T/IT gain ria
i T i T
1 44 TT 87 T 0,77 | Tinggi
2 57 TT 90 T 0,77 | Tinggi
3 35 TT 85 T 0,77 | Tinggi
4 75 T 97 T 0,88 | Tinggi
5 45 TT 90 T 0,82 | Tinggi
6 70 TT 97 T 0,90 | Tinggi
7 55 TT 87 T 0,71 | Tinggi
8 52 TT 96 T 0,92 | Tinggi
9 54 TT 95 T 0,89 | Tinggi
10 90 T 100 T 1,00 | Tinggi
11 52 TT 87 T 0,73 | Tinggi
12 80 T 100 T 1,00 | Tinggi
13 67 TT 97 T 0,91 | Tinggi
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Siswa .Pretest F’ost-test N- | Krite-

Ke- N|_Ia T/T N|_Ia T/T gain ria
i T i T

14 62 TT 90 T 0,74 | Tinggi

15 57 TT 95 T 0,88 | Tinggi

Rata- | 597 | 77 | 928 | T | 084 | Tinggi

rata

Siswa

yang

tunta 3 15

S

Keterangan :

T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas

Dari hasil pretest, siswa yang tuntas atau mencapai
batas KKM berjumlah 3 siswa. Rata rata nilai pretest
diperoleh sebesar 59,7. Sedangkan pada nilai post-test,
semua siswa tuntas dengan rata-rata nilai sebesar 92,8.
Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan adanya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah
mengerjakan E-LKPD yang diberikan. Hadi (2021)
menyatakan bahwa LKPD dapat dimanfaatkan sebagai
sarana pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar. Peningkatan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa memiliki hubungan yang positif dan
signifikan. Jika siswa memiliki keterampilan berpikir
kritis yang tinggi, maka hasil belajarnya pun akan
meningkat (Roswati et al, 2019). Pada perhitungan N-
gain score, rata-rata skor yang diperoleh sebesar 0,84.
Jika dikategorikan berdasarkan Tabel 2, maka hasil N-
gain score yang diperoleh masuk dalam kriteria tinggi.
Sehingga E-LKPD virus berbasis PBL untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis dinyatakan efektif. Selain
menggunakan analisis N-gain score, keefektifan E-LKPD
juga diukur menggunakan analisis ketercapaian aspek
berpikir kritis yang disajikan pada diagram berikut ini.

100
90 98,22
80 81,46 88 86,67

70 80
60 70,67

a0
30 42,67 ‘
20 83,06
10 | I i i
¢ - ” ” e

memberikan membangun mengatur strategi memberikan
penjelasan keterampilan dan taktik penjelasan lanjut
sederhana dasar

95 98,22

menyimpulkan

® pretest post-test

Gambar 2. Ketercapaian aspek berpikir kritis

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat perolehan
hasil pretest dengan aspek keterampilan memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
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keterampilan mengatur strategi dan taktik, keterampilan
memberikan  penjelasan lanjut dan keterampilan
menyimpulkan memperoleh persentase secara berturut-
turut sebesar 33,06%; 70,67%; 86,67%; 42,67; dan 80%.
Jika dirata-rata nilai persentase semua aspek memperoleh
persentase sebesar 62,61% dengan kategori kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki keterampilan
berpikir kritis sebelumnya, namun keterampilannya masih
belum maksimal karena pada beberapa aspek seperti
memberikan penjelasan sederhana dan memberikan
penjelasan lanjut memperoleh persentase sebesar 33,06 %
dan 42,67% yang dikategorikan kurang Kritis. Sesuai
dengan penelitian Roswati et al (2019) yang menjelaskan
bahwa pada aspek memberikan penjelasan lanjut siswa
memperoleh hasil yang rendah sebab siswa belum bisa
menanggapi suatu informasi secara kompleks. Selain itu,
siswa juga terbiasa memperoleh informasi dari guru
sehingga siswa merasa kesulitan ketika diminta untuk
menjelaskan suatu informasi secara detail. Dengan
demikian siswa perlu diajarkan pada keseluruhan aspek
berpikir kritis melalui E-LKPD yang dihasilkan, agar
siswa bisa menguasai seluruh aspek secara optimal.

Pada hasil post-test, aspek-aspek berpikir Kkritis
memperoleh persentase secara berturut-turut sebesar
91,46 %; 88%; 98,22%; 95% dan 98,22%. Jika dirata-rata
persentase semua aspek pada kegiatan post-test adalah
sebesar 94,18% yang dikategorikan sangat kritis
berdasarkan  kriteria pada Tabel 3. Hal ini
mengindikasikan adanya peningkatan pada setiap aspek
berpikir kritis setelah menggunakan E-LKPD virus
berbasis PBL. Sejalan dengan hasil penelitian Astuti et al
(2018) bahwa siswa memperoleh nilai yang lebih tinggi
setelah mempelajari LKPD berbasis PBL. Hal ini
mengindikasikan bahwa dengan mempelajari LKPD
berbasis PBL kemampuan berpikir kritis siswa jauh lebih
baik daripada sebelum mempelajari LKPD.

Kepraktisan E-LKPD dapat dilihat melalui hasil
respon siswa yang didapatkan berdasarkan pengisian
angket respon siswa. Rekapitulasi angket dimuat dalam
Tabel 8 yang disajikan berikut ini.

Tabel 8. Rekapitulasi angket respon siswa

No | Aspek Jawaban Persentase
Ya | Tidak

1 | Tampilan 15 0 100 %
dan
kebahasaan

2 Kesesuaian | 14,8 0,2 98,6 %
model PBL

3 Kesesuaian | 14,7 0,3 98,3 %
aspek
berpikir
Kritis
Persentase keseluruhan 99 %
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No | Aspek Jawaban Persentase
Ya | Tidak

(Sangat

Praktis)

Berdasarkan Tabel 8, hasil angket respon memperoleh
tanggapan yang positif, dengan persentase sebesar 99%,
sehingga E-LKPD yang dihasilkan dinyatakan sangat
praktis. Pada aspek tampilan dan kebahasaan memperoleh
persentase paling tinggi yaitu sebesar 100 %. Berdasarkan
hasil tersebut mengindikasikan bahwa siswa menyukai
tampilan E-LKPD yang disajikan, selain itu penggunaan
bahasa pada E-LKPD jelas dan siswa mampu
memahaminya dengan baik. Ariq & Fitrihidajati (2021)
berpendapat bahwa E-LKPD harus menggunakan bahasa
yang jelas dan lugas sehingga tidak menyebabkan
penafsiran ganda dan dapat diterima oleh siswa.

Persentase yang didapatkan pada aspek kesesuaian
model pembelajaran PBL adalah sebesar 98,6 %. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD menampilkan sintaks PBL
yang lengkap disertai dengan permasalahan yang nyata
sehingga mampu menarik minat belajar siswa dalam
memecahkan permasalahan yang disajikan. Dengan
mengimplementasikan model pembelajaran PBL, siswa
memperoleh pengalaman langsung dan pembelajarannya
menjadi lebih bermakna sehingga pelajaran yang
diperoleh mudah untuk diingat dan dipahami oleh siswa
(Ulhag et al., 2020). Pada aspek kesesuaian berpikir
kritis, memperoleh persentase sebesar 98,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD mampu melatih
keterampilan berpikir kritis siswa melalui soal soal yang
dikerjakan siswa. Ramdani & Badriah (2018) berpendapat
bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dilatihkan
kepada siswa dengan memberikan soal yang
mencerminkan aspek berpikir kritis.

PENUTUP

Simpulan

Validitas E-LKPD virus berbasis PBL untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas X yang ditinjau
berdasarkan komponen penyajian, isi, kebahasaan,
kesesuaian model PBL dan kesesuaian dengan aspek
berpikir kritis mendapatkan persentase 89,25% yang
dikategorikan sangat valid. Keefektifan E-LKPD ditinjau
dari perolehan N-gain score yaitu 0,84 dengan kriteria
tinggi dan ketercapaian aspek berpikir kritis dengan
persentase keseluruhan sebesar 94,18% dengan kategori
sangat kritis sehingga E-LKPD dinyatakan sangat efektif.
Kepraktisan E-LKPD ditinjau berdasarkan angket respon
siswa mendapatkan persentase keseluruhan aspek sebesar
99% yang dikategorikan sangat praktis. Dengan demikian
E-LKPD yang dihasilkan oleh peneliti dinyatakan sangat

Vol. 12 No. 1 Tahun 2023 Hal: 250-259

https://ejournalunesa.ac.id/index.php/bicedu

valid, praktis dan efektif. Penggunaan E-LKPD virus
berbasis PBL dapat melatihkan dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa, selain itu juga dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menguasai materi yang diberikan.

Saran

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai implementasi E-
LKPD virus berbasis PBL untuk melatih keterampilan
berpikir kritis dengan jumlah siswa yang lebih banyak
sejumlah siswa dalam kelas.
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